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ABSTRAK 

 

Dalam perjalanan kehidupan berumah tangga tidak selamanya 

suami istri dapat mempertahankan kelangsungan rumah tangganya 

berjalan mulus, tidak sedikit rumah tangga suami istri putus karena 

perceraian. Dalam perkara ini yang menjadi sebab untuk mengajukan 

cerai gugat tersebut adalah karena rumah tangga Penggugat dan 

Tergugat sudah tidak rukun lagi sering terjadi perselisihan dan 

pertengkaran yang disebabkan karena Tergugat sering melakukan 

kekerasan verbal atau selalu berkata-kata kasar kepada Penggugat. 

Penelitian ini bejudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Cerai Gugat 

Akibat Kekerasan Verbal dalam Rumah Tangga (Studi Putusan 

Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl)”. Permasalahan dalam skripsi ini 

adalah apa yang menjadi Pertimbangan Hakim terhadap Cerai Gugat 

akibat kekerasan verbal dalam rumah tangga dalam Putusan Perkara 

Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl? dan bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap Cerai Gugat akibat kekerasan verbal dalam rumah tangga 

putusan perkara Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl?. Berdasarkan 

penjelasan dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hakim terhadap Cerai 

Gugat akibat kekerasan verbal dalam rumah tangga putusan perkara 

Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl dan untuk mengetahui tinjauan hukum 

Islam terhadap Cerai Gugat akibat kekerasan verbal dalam rumah 

tangga putusan perkara Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research) 

dan bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu 

sumber data Primer, Sekunder, dan Tersier. Metode pengumpulan data 

yaitu dengan dokumentasi dan studi pustaka. Selanjutnya, metode 

pengolahan data dengan cara, pemeriksaan data, penandaan data, dan 

rekontruksi data. Adapun metode analisis data yang peneliti gunakan 

adalah metode kualitatif dengan menggunakan metode berpikir 

deduktif. 

Hasil penelitian skripsi ini yaitu bahwa pertimbangan hakim 

dalam menetapkan cerai gugat akibat kekerasan verbal dalam rumah 

tangga putusan nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl berdasarkan pada 



 
iii 

 

alasan istri mengajukan gugatan suami sering meninggalkan rumah 

tanpa alasan yang jelas, mereka sering berselisih dalam rumah 

tangganya yang jikalau marah suami sering mengeluarkan kata-kata 

kasar terhadap istri sehingga istri sakit hati dan tersiksa batinnya maka 

hakim memutuskan untuk mengabulkan gugatan cerai khulu’ dengan 

verstek karena suami tidak hadir dalam persidangan. Sedangkan 

ditinjau dari hukum Islam khulu’ atau cerai gugat diperbolehkan 

dengan isteri membayar tebusan terhadap suami (iwadh) atau terdapat 

kebolehan apabila suami terbukti berperangai buruk dengan berkata 

kasar terhadap isteri yang membuat istri tersiksa dan sakit hatinya, 

dikhawatirkan menimbulkan madharat bila perkawinan tetap 

dilanjutkan, maka khulu’ atau gugatan cerai adalah jalan yang harus 

diambil. 

 

Kata kunci: Cerai Gugat, Perceraian, Kekerasan Verbal. 
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MOTTO 

 

                            

 (841)النساۤء:  

 

 “Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang diucapkan) secara 

terus terang, kecuali oleh orang yang dizalimi. Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

 (QS.An-Nisa[4]:148) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

      Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam skripsi ini, 

maka akan penulis uraikan terlebih dahulu pengertian beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini ANALISIS 

HUKUM ISLAM TERHADAP CERAI GUGAT AKIBAT 

KEKERASAN VERBAL DALAM RUMAH TANGGA (Studi 

Putusan Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl). Adapun penjelasan 

istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa “(karangan, perbuatan, 

dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

(sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).”
1
 

2. Hukum Islam yang berkaitan dengan Fiqh Keluarga adalah 

syara‟ yang berhubungan dengan mukallaf baik berupa 

tuntunan, kebolehan memilih atau menjadikan sesuatu, sebagai, 

sebab, syara‟ atau mani‟ adanya yang lain dan yang mengatur 

hubungan antara suami-isteri, anak dan keluarganya.
2
 Hukum 

Islam juga dapat diartikan dengan seperangkat peraturan 

berdasarkan tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan 

diyakini masyarakat untuk semua hal bagi yang beragama 

Islam. 

3. Cerai Gugat adalah gugatan yang diajukan oleh suami atau 

isteri atau kuasanya ke pengadilan yang daerah hukumnya 

meliputi tempat kediaman tergugat.
3
 

                                                             
1 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet 4 (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008),77. 
2 W.J.S. Poewordarminta, Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, 

Depertemen P Dan K Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 
99. 

3 Pasal 40 Undang-Undang Perkawinan Jo. Pasal 20 Ayat (1) Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Perkawinan 
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4. Kekerasan Verbal atau psikis adalah ucapan yang tanpa disadari 

menyinggung perasaan pasangannya seperti 

mengejek,merendahkan, mengancam, dan menekan.
4
 

5. Rumah Tangga adalah ikatan perkawinan yang sah dimata 

negara dan dilandasi oleh nilai-nilai dalam masyarakat.
5
 Rumah 

tangga terdiri dari lebih dari satu orang yang tinggal bersama-

sama disebuah tempat tinggal yang hidup dengan makan minum 

didalam satu keluarga. 

  Kesimpulan dari penegasan judul diatas adalah perceraian 

yang terjadi akibat suami melakukan kekerasan verbal kepada 

isterinya yang membuat isteri merasa tertekan sehingga menggugat 

suami dengan cerai gugat di pengadilan. Maka penulis tertarik 

melakukan analisis terhadap cerai gugat akibat kekerasan verbal 

dalam rumah tangga yang dikaji dari segi Hukum Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang 

priadan seorang wanita sebagai suami dan istri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan yang Maha Esa. Namun dalam kenyataan sering terjadi 

putusnya hubungan suami istri tersebut atau disebut dengan 

perceraian.
6
 

   Jadi perceraian merupakan putusnya ikatan 

perkawinan antara seorang laki-laki dan perempuan yang 

mengakibatkan berakhirnya hubungan suami dan istri. Putusnya 

perkawinan dilakukan lantaran apabila hubungan perkawinan tetap 

dilanjutkan maka kemudharatan akan terjadi.  

                                                             
4 Bonita Mahmud, “Jurnal Kekerasan Verbal,” Jurnal Iain Bone, Volume 12 

Nomor 2 (2019): 690, https://www.jurnal.iain-

bone.ac.id/index.php/annisa/article/view/667 
5 Ellen G.White, Rumah Tangga Advent (Jakarta: Indonesia Publik House, 

2013), 5. 
6 Rahma Danti Kartika S, "Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-19 

Perspektif Hukum  Islam (Studi Kasus Pengadilan Agama Tulang Bawang Tengah)”,  
El-Izdiwaj, Volume 2 Nomor 1 (2021): 77, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ElIzdiwaj/article/view/11254  

https://www.jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/annisa/article/view/667
https://www.jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/annisa/article/view/667
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ElIzdiwaj/article/view/11254
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  Putusnya perkawinan yang disebabkan karena kematian tidak 

memerlukan pembahasan secara khusus karena tidak ada pihak-

pihak yang dirugikan baik mengenai tanggung jawab maupun hak-

haknya.
7
 Putusnya perkawinan karena perceraian dapat terjadi 

karena talak atau gugatan perceraian.Talak merupakan 

permohonan cerai yang diajukan oleh pihak suami sedangkan cerai 

gugat adalah permohonan cerai yang diajukan oleh pihak istri. 

Perceraian hanya dapat dilakukan didepan pengadilan agama 

setelah pengadilan agama tersebut berusaha dan tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak.  

   Dalam hal ini Perlu diketahui bahwa perceraian 

merupakan suatu yang halal namun dibenci oleh Allah SWT.
8
 

Allah SWT berfirman : 

ٰٓآٌَُّاَ ان   ا ٌ  ْٕ ُ ٍ  نرِزَْْثَ ُْ ْٕ لََ ذعَْعُهُ َٔ ٌْ ذشَِثُٕا انُِّغَاۤءَ كَشًْْا ۗ  ا لََ ٌذَِمُّ نكَُىْ اَ ْٕ يَُُ ٍَ ا  ٌْ زِ

 ٌْ ِ فِ ۚ فاَ ْٔ عْشُ ًَ ٍ  تاِنْ ُْ ْٔ عَاشِشُ َٔ حٍَ ۚ  ثٍَُِّ ٍَ تفِاَدِشَحٍ يُّ ٍْ ذِ
ٌْ ٌ أْ ٰٓ اَ ٍ  الَِ  ُْ ْٕ ًُ ٍْرُ ذَ  تثِعَْطِ يَآٰ ا 

ٍ  فعََ  ُْ ْٕ ًُ ْْرُ ٍْشًاكَشِ ٍْشًا كَثِ ِّ خَ ٍْ ُ فِ
ٌجَْعَمَ اّللّ   ٔ  ـاً  ٍْ ا شَ ْٕ ٌْ ذكَْشَُْ ى اَ

ٰٓ ) انُغاۤء: 3ٔغ 

ٔ3)   

 “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 

terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan 

bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu 

tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 

kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak.” (Q.S. An-Nissa[4]: 19) 

 

                                                             
7 Wahyu Ernaningsih, Hukum Perkawinan Indonesia (Palembang: PT 

Rambang Palembang, 2006), 108. 
8 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan 

(Undang-Undang) Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (Yogyakarta: Liberty, 

2007), 105. 
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  Dalam ayat ini menjelaskan hukum islam membolehkan 

perceraian yang merupakan langkah terakhir dari usaha yang telah 

dilakukan semaksimal mungkin, dengan begitu perceraian adalah 

jalan yang terbaik apabila rumah tangga tidak dapat lagi 

dipertahankan keutuhan dan kesinambungannya. Islam 

menunjukan agar sebelum terjadinya talak ditempuh usaha-usaha 

perdamaian antara kedua belah pihak, baik melalui  hakam atau 

melalui langkah-langkah lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas, Pengadilan Agama Sarolangun 

telah memutuskan Perkara Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl pada 

tanggal 23 Mei 2011 Masehi, dengan Penggugat yang berumur 30 

tahun, Agama Islam, pekerjaan PNS, bertempat tinggal di 

Kabupaten Sarolangun. Awalnya Penggugat dan Tergugat 

melangsungkan perkawinan pada tanggal 14 Nopember 1999. 

Semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat dalam keadaan 

rukun dan harmonis, namun sejak tahun 2000 rumah tangga 

Penggugat dan Tergugat mulai tidak rukun dan harmonis, sering 

terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan Tergugat 

sering meninggalkan rumah tempat kediaman bersama tanpa tujuan 

dan alasan yang jelas dan Tergugat apabila marah selalu berkata-

kata kasar atau melakukan kekerasan verbal, seperti kepala bapak 

kamu, kurang hajar kamu dan lainnya yang membuat hubungan 

rumah tangga menjadi goyah. 

Perselisihan dan pertengkaran pada bulan September 2007  

mengakibatkan antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal 

serumah. Penggugat pergi meninggalkan rumah tempat kediaman 

bersama pulang kerumah orang tua Penggugat dengan alasan 

Penggugat tidak sabar karena sering ditinggal pergi oleh Tergugat, 

akan tetapi pada tahun tersebut hingga penghujung 2008 mereka 

masih berhubungan via sms dan telpon dan keduanya masih 

berhubungan suami istri, kemudian pada bulan Januari 2009 

mereka tidak ada lagi komunikasi via sms maupun telpon sampai 

sekarang, atas kemelut rumah tangga tersebut pihak keluarga telah 

berusaha untuk mendamaikan kedua pihak namun tidak berhasil. 

Melihat keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak dapat 

dibina dengan baik sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk 
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rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah sudah sulit 

dipertahankan lagi. 

Dalam perkara ini yang menjadi sebab untuk mengajukan 

cerai gugat tersebut adalah karena rumah tangga Penggugat dan 

Tergugat sudah tidak rukun lagi apabila Tergugat marah sering 

mengeluarkan kata-kata kasar atau melakukan kekerasan verbal 

kepada Penggugat. 

Sisi etika moral syari‟ah yang didalamnya mengajarkan 

tentang kasih sayang yang amanah yang harus diemban dalam 

institusi perkawinan, tentu perselisihan dan pertengkaran 

bertentangan dengan tujuan perkawinan, yakni membina rumah 

tangga yang aman, tentram, dan damai yang melindungi tujuan 

syari‟ah. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukaan penelitian hukum mengenai perselisihan dan 

pertengkaran didalam rumah tangga menurut tinjauan hukum 

islam. Penulis melakukan penelitian hukum normatif dengan 

memilih judul : “Analisis Hukum Islam Terhadap Cerai Gugat 

Akibat Kekerasan Verbal dalam Rumah Tangga (Studi Putusan 

Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl)”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik dibutuhkan 

batasan masalah yang tepat, agar masalah yang dibahas dapat fokus 

dan tidak melebar. Adapun fokus dan sub-fokus mengenai 

penelitian ini yaitu Pertimbangan Hakim terhadap Cerai Gugat 

akibat kekerasan verbal dalam rumah tangga Putusan Nomor 

077/Pdt.G/2011/PA.Srl dan Tinjauan Hukum Islam terhadap Cerai 

Gugat akibat kekerasan verbal dalam rumah tangga dengan 

Pertimbangan Putusan Hakim dalam Putusan Nomor 

077/Pdt.G/2011/PA.Srl. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fokus penelitian 

diatas, maka peneliti dapat, merumuskan beberapa pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi Pertimbangan Hakim terhadap Cerai Gugat 

akibat kekerasan verbal dalam rumah tangga Putusan Nomor 

077/Pdt.G/2011/PA.Srl? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Cerai Gugat akibat 

kekerasan verbal dalam rumah tangga putusan perkara Nomor 

077/Pdt.G/2011/PA.Srl? 

 

E. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan penjelasan dari rumusan masalah tersebut, 

penelitian ini dilakukan bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pertimbangan hakim terhadap Cerai Gugat 

akibat kekerasan verbal dalam rumah tangga putusan perkara 

Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl.  

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap Cerai 

Gugat akibat kekerasan verbal dalam rumah tangga putusan 

perkara Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a.Secara teoritis diharapkan mampu memberi wawasan ilmu 

pengetahuan, bagi akademis, maupun seluruh kalangan, 

dengan mengacu pada sumber teori yang ada terutama dalam 

Hukum Islam pada umumnya mengenai perselisihan dan 

pertengkaran didalam rumah tangga dari tinjauan hukum 

islam. 

b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian pada masa yang 

akan datang di bidang Perdata Islam mengenai perceraian 

yang ditinjau dari segi Hukum Islam. 
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2. Secara Praktis 

a.Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi diri sendiri 

khususnya maupun orang lain pada umumnya, selain itu juga 

untuk melengkapi syarat-syarat yang diperlukan untuk 

mencapai gelar Strata Satu (S1) program studi Ahwal 

Syakhsiyyah pada Fakultas Syari‟ah di Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. 

b. Memberikan tambahan wawasan tentang ilmu keluarga yang 

ditinjau melalui Hukum Islam mengenai Cerai Gugat akibat 

kekerasan verbal dalam rumah tangga. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

  Melakukan sebuah penelitian agar tindakan penelitian dapat 

terhindar dari tindakan plagiat/plagiarisme, maka studi pustaka 

atau tinjauan pustaka sangat diperlukan. Hal tersebut bertujuan 

agar terhindar dari tindakan plagiat sebagai berikut: 

1. Marlina, Mahasiswa UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum Tahun 2017 dengan judul 

“Perceraian Karena Cemburu Analisa Putusan Mahkamah 

Syari‟ah Tapak Puan”. Peneliti melakukan penelitian 

keperpustakaan (Library Research). Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis melalui metode analisis 

deskriptif. Adapun hasil yang ditemukan terkait pertanyaan 

tersebut bahwa pertimbangan hakim Mahkamah Syari‟ah Tapak 

Puan yaitu melihat pada terpenuhnya syarat formil dan materil.
9
 

Perbedaan  : Putusan Mahkamah Syari‟ah Tapak Puan 

sedangkan penulis Putusan hakim Pengadilan 

Agama Sarolangun. 

Persamaan :  Kesamaan menggunakan penelitian 

keperpustakaan (Library Research), dan 

kesamaan dari perspektif hukum Islamnya. 

                                                             
9  Marlina, “Perceraian Karena Cemburu Analisa Putusan Mahkamah Syari‟ah 

Tapak Puan” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh), 2. 
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2. Harits Widianto, Mahasiswa Universitas Jember Fakultas 

Hukum Tahun 2018 dengan judul “Tinjauan Alimentasi Akibat 

Putusnya Perkawinan Karena Perceraian Menurut Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974”. Penelitian ini menggunakan 

metode hukum yang digunakan dalam ilmu hukum untuk 

menentukan hukum. Hasil penelitian ini menyimpulkan suatu 

perceraian akan membawa berbagai akibat hukum salah satunya 

adalah berkaitan dengan alimentasi, Hak alimentasi dilindungi 

oleh hukum dan Undang-Undang, yang mana dapat diketahui 

melalui rumusan pasal 41 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan.
10

 

Perbedaan  : Menggunakan perspektif UU Perkawinan atau 

hukum positif sedangkan penulis dari tinjauan 

hukum islamnya.  

Persamaan  : Kesamaan menggunakan penelitian 

keperpustakaan (Library Research). 

3. Sayfullah, Mahasiswa Fakultas Syari‟ah Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang tahun 2018 dengan judul “Analisis 

Pendapat Imam Syafi‟i Tentang Khulu‟ Suami Memiliki Hak 

Ruju‟ Terhadap Istri Safihah”. Penelitian tersebut tidak 

berhubungan langsung dengan perlindungan terhadap suami 

dalam rangka mempertahankan perkawinan saat di khulu‟.
11

 

Perbedaan  : Menggunakan pendapat khusus imam Syafi‟i 

sedangkan penulis menggunakan analisis 

hukum Islamnya. 

Persamaan  : Kesamaan membahas teori cerai gugat atau 

khulu‟. 

 

                                                             
10 Harits Widianto, “Tinjauan Alimentasi Akibat Putusnya Perkawinan Karena 

Perceraian Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974” (Skripsi, Universitas 

Jember), 16. 
11 Sayfullah, “Analisis Pendapat Imam Syafi‟i Tentang Khulu‟ Suami 

Memiliki Hak Ruju‟ Terhadap Istri Safihah” (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang), 2. 
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4. Arief Dian Hidayat, Fakultas Syari‟ah UIN Raden Fatah 

Palembang, Tahun 2017 meneliti tentang “Pemalsuan Identitas 

Sebagai Alasan Gugat Cerai (Studi Kasus Terhadap Putusan 

Nomor: 0974/Pdt.G/2011/PA.Plg)”. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa alasan gugat cerai adalah adanya cekcok, 

perselisihan dan pertengkaran yang terus menurus yang 

disebabkan oleh pemalsuan identitas oleh suami.
12 

Perbedaan : Membahas tentang pemalsuan identitas sebagai 

alasan cerai gugat sedangkan skripsi penulisan 

membahas kekerasan verbal sebagai alasan 

cerai gugat. 

Persamaan :  Kesamaan menggunakan metode library 

research. 

H. Metode Penelitian 

Metodologi merupakan pemberian pedoman atau tuntunan, 

tentang cara seorang peneliti dalam mempelajari, menganalisa, dan 

memahami suatu situasi yang akan dialaminya.
13

 Sehingga metode 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif yang bersifat pendekatan deskriptif analitis, yang 

mempunyai pengertian bahwa metode yang mempunyai fungsi 

guna mendeskripsikan gambaran terhadap objek yang diteliti 

berdasarkan data narasumber yang didapati. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Apabila jika dilihat dari penelitian ini berdasarkan 

jenisnya, yaitu penelitian kualitatif kepustakaan (Library 

Research) yang difokuskan terhadap bahasan-bahasan 

pustakaan yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas, 

yaitu dengan membaca buku-buku, literatur, jurnal, dan 

                                                             
12 Arief Dian Hidayat, “Pemalsuan Identitas Sebagai Alasan Gugat Cerai 

(Studi Kasus Terhadap Putusan Nomor: 0974/Pdt.G/2011/PA.Plg)” (Skripsi, UIN 

Raden Fatah Palembang), 17. 
13 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum  (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia, 1986), 6. 
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menelaah dari berbagai macam teori, serta pendapat yang 

mempunyai hubungan dengan permasalahan yang diteliti.
14

 

b. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

yaitu di mana merupakan suatu penelitian untuk memberikan 

data seteliti mungkin mengenai gejala-gejala yang berada 

dalam kehidupan manusia. Hakikatnya hubungan di antara 

variabel-variabel yang dianalisis dengan menggunakan teori 

yang objektif. Sehingga dalam hal ini penulis akan 

menguraikan dan meninjau dari Hukum Islam mengenai 

judul penulis yaitu Analisis Hukum Islam Terhadap Cerai 

Gugat Akibat Kekerasan Verbal dalam Rumah Tangga 

(Studi Putusan Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl). 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

studi kepustakaan atau objek yang diteliti atau ada 

hubungannya dengan suatu objek yang diteliti.
15

 Sumber 

data yang langsung berkaitan dengan objek penelitian yaitu 

dari salinan Putusan Perkara Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl 

pada Pengadilan Tingkat Pertama. 

b. Data Skunder 

Bahan hukum sekunder merupakan bahan-bahan yang 

digunakan untuk menjelaskan suatu penelitian dari bahan-

bahan hukum primer. Kemudian kaitannya dengan penelitian 

ini adalah upaya mencari data yang bersumber dari jurnal, 

buku, majalah, catatan, dokumen, naskah, kitab hukum, 

peraturan yang ada serta saling berhubungan dan Putusan 

Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl) yang berkenaan dengan 

                                                             
14 Rany Kautur, Metode Penelitian Untuk Penelitian Skripsi Dan Tesis  

(Bandung: Taruna Grafika, 2000), 38. 
15 Muhammad Pabunda Tika, Metodologi Riset Bisnis  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), 57. 
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judul dari penulis tentang cerai gugat akibat kekerasan 

verbal dalam rumah tangga. 

c.Data Tersier 

Sumber data tersier ialah sumber yang kegunaanya 

untuk memberikan petunjuk atau penjelasan terhadap bahan-

bahan data primer dan sekunder.
16

 Kemudian cara pencarian 

data-data ini dengan menggunakan data yang bersumber 

pada kamus, transkrip, daftar bacaan, katalog perpustakaan 

dan sebagainya yang mendukung dengan judul dari penulis. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti 

menindaklanjuti dengan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut. 

a. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu catatan atau karya seseorang 

tentang sesuatu dalam situasi sosial mencari data mengenai 

variabel berupa foto, catatan, buku, arsip-arsip peraturan 

perundang-undangan, peraturan Mahkamah Agung, dan lain-

lain.
17

 Dokumentasi dilakukan untuk bukti kuat saat 

mahasiswa mengumpulkan data. 

b. Studi Pustaka 

   Studi Pustaka, yaitu metode dengan cara 

mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai 

macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, 

buku, jurnal, catatan, dsb. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Dari data yang diperoleh seluruhnya kemudian bahan 

dalam penelitian ini diolah dan ditinjau dengan menggunakan 

suatu cara pengolahan data yang diantaranya sebagai berikut : 

                                                             
16 Ibid., 53. 
17 Ibid., 391. 
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a.Pemeriksaan data (editing) dimana ini merupakan cara yang 

dilakukan oleh penulis untuk mengoreksi terkait dengan 

kelengkapan data yang sudah dikumpulkan, kevaliditasan 

data yang telah diperoleh tersebut dan relevansinya dari 

data-data yang diperoleh.  

b. Sistemasi merupakan cara yang ditempuh oleh penulis dalam 

menempatkan data yang menurut data atau kerangka 

sistematika bahasan yang berdasarkan pada kronologi 

masalah yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut. 

5. Analisis Data 

Menurut Nasution, analisis data adalah proses 

penyusunan, pengkategorian data, mencari pola atau tema 

dengan maksud untuk memahami maknanya.
18

 Sebagaimana 

dalam penelitian kualitatif terdapat berbagai analisis data yang 

dapat digunakan dalam melakukan sebuah penelitian. 

Penggunaan pada semua analisis data penelitian kualitatif 

senantiasa mendasarkan analisis data yang dilakukan selama 

keberlangsungan penelitian tersebut.  

Kemudian penyajian hasil penelitian yang diperoleh 

dari pengolahan data disatukan terhadap suatu analisa data. 

Ketika seluruh data penelitian sudah berhasil terkumpul, proses 

selanjutnya ialah dengan melakukan pengolahan data melalui 

proses editing, yaitu peneliti memeriksa kembali terkait 

kelengkapan data yang diterima, kejelasannya, konsistensi 

jawaban atau informasi. 

Kemudian proses berikutnya ialah melakukan analisa 

dengan menggunakan bentuk-bentuk metode analisa, yakni 

metode deduktif. Metode Deduktif adalah “suatu metode yang 

digunakan dalam berpikir dengan bertolak dari hal-hal yang 

umum ke khusus”.19
 Metode Deduktif merupakan analisis yang 

                                                             
18 S. Nasution, Metodologi Penelitian Dasar  (Jakarta: Bulan Bintang, 2004), 

72. 
19 Hilda Handayani, “Pengertian Metode Induktif dan Metode Deduktif”, 

Pdfcookie, 2019, https://www.scribd.com/doc/285546689/Pengertian-Metode-

Induktif-Dan-Metode-Deduktif  

https://www.scribd.com/doc/285546689/Pengertian-Metode-Induktif-Dan-Metode-Deduktif
https://www.scribd.com/doc/285546689/Pengertian-Metode-Induktif-Dan-Metode-Deduktif
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berangkat dari pengetahuan bersifat umum untuk mendapatkan 

kesimpulan khusus, dalam hal ini Al-Qur‟an, hadis, atau buku-

buku serta literatur lainnya yang berhubungan dengan 

pembahasan dari penulis. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka 

pembahasannya telah dibagi beberapa bab dengan perincian 

sebagi berikut. 

Bab I :   Pendahuluan yang berisi penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan subfokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan masalah, 

manfaat penelitian, kajian penelitian yang 

relevan, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II       :    Menguraikan tentang perceraian dalam hukum 

islam dan cerai gugat berisi pengertian dan 

bentuk, dasar hukum,alasan atau sebab 

perceraian, hukum perceraian, prosedur cerai 

gugat dan pendapat ulama tentang cerai gugat. 

Bab III :   entang Putusan Nomor 077/Pdt.G/2011/PA.Srl 

yang berisi tentang identitas para pihak, 

deskripsi duduk perkara, permohonan gugatan, 

pertimbangan hakim, dan amar putusan. 

Bab IV   :  Tentang Analisis hukum islam terhadap cerai 

gugat akibat kekerasan verbal dalam rumah 

tangga dalam putusan perkara nomor 

077/Pdt.G/2011/PA.Srl yang berisi 

pertimbangan hakim dan analisa penulis. 

Bab V    : Berisi kesimpulan dan saran-saran. Hal ini 

penting untuk menjelaskan sekaligus menjawab 

pertanyaan yang bermaksud dengan rumusan 

masalah. Kemudian diikuti dengan daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran data yang 

dibutuhkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perceraian dalam Hukum Islam  

1. Pengertian perceraian menurut Hukum Islam 

Dalam syari‟at Islam, perceraian dikenal dengan istilah 

talak, diambil dari kata ithlaq artinya lepas dari ikatan, berpisah 

dan bercerai. Bercerai merupakan jalan terakhir ketika terjadi 

permasalahan dan saat semua cara telah dilakukan untuk 

mempertahankan rumah tangga, namun tetap tidak ada 

perubahan.
20

 

 Menurut as-syayid Sabiq kata talak di ambil dari kata 

 yang diartikan dengan melepaskan dan meninggalkan اانطانك

hubungan perkawinan.
21

 Dalam istilah fikih, perceraian identik 

dengan istilah al- furqah menurut bahasa memiliki makna al- 

iftiraaq (berpisah), jamaknya adalah furaq. Ada dua jenis 

perpisahan, perpisahan karena pembatalan dan karena 

perpisahan talak. Pembatalan bisa jadi dengan keridhaan suami-

istri yaitu dengan cara khulu‟ atau melalui qadhi atau hakim.
22

 

2. Bentuk-bentuk perceraian dalam Hukum Islam  

a. Cerai Mati atau meninggal  

Dimaksud dengan mati yang menjadi sebab putusnya 

perkawinan dalam hal ini meliputi baik mati secara fisik, 

yakni memang dengan kematianya itu diketahui jenazahnya, 

sehingga kematian itu benar-benar secara biologis dapat 

diketahui. Secara yuridis, kematian yang bersifat mafqud 

(hilang tidak diketahui apakah dia masih hidup atau sudah 

                                                             
20 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al Munawir Cet 14 (Surabaya: Pustaka 

Progesif, 1997), 861. 
21 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Juz VIII (Bandung: Al-Ma‟arif, 1980), 7. 
22 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa‟ Adillatuhu (Pernikahan, 

Talak,Khuluk, Dst) (Jakarta: Gema Insani Press, 2011), 311. 
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meninggal dunia) dengan proses pengadilan hakim dapat 

menetapkan kematian suami tersebut. 

Keterangan yang berkaitan dengan cerai mati tidak 

begitu banyak di bicarakan oleh para fuqoha dan para 

akademisi,hal ini karena putusnya perkawinan karena cerai 

mati merupakan suatu hal yang sudah jelas.
 
 

b. Cerai Talak 

Secara etimologi kata “talak” berasal dari bahasa arab 

yaitu “ithlaq” yang berarti melepaskan atau meninggalkan.
 

23
 Talak berarti melepaskan ikatan perkawinan atau 

bubarnya hubungan perkawinan. Dengan demikian talak 

adalah pelepasan ikatan perkawinan dengan lafal talak atau 

lafal yang semakna dengan talak yang merupakan hak suami 

untuk menjatuhkan talak kepada istrinya dengan alasan-

alasan tertentu.
24

 

Menurut Abdurrahman Al-jaziri pengertian talak 

adalah mengilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi 

pelepasan ikatannya dengan menggunakan kata-kata 

tertentu. Sedangkan menurut Abu Zakaria Al-Anshori, Talak 

adalah melepas tali akad nikah dengan kata talak dan yang 

semacamnya. Jadi talak adalah itu adalah menghilangkan 

ikatan perkawinan sehingga setelah hilangnya ikatan 

perkawinan itu istri tidak lagi halal bagi suaminya, dan hal 

itu terjadi pada talak ba‟in, sedangkangkan arti mengurangi 

pelepasan ikatan perkawinan adalah berkuranganya hak 

talak talak bagi suami yang mengakibatkan berkurangnya 

jumlah talak yang menjadi hak suami dari tiga menjadi dua, 

dari dua menjadi satu, dan dari satu menjadi hilang hak talak 

itu, yaitu terjadi pada talak raj‟i.
25

 

                                                             
23 Sabiq, Fiqh Sunnah…, 7. 
24 Hervin Yoki Pradikta, “Analisis Faktor Perceraian Suami Istri Di Usia 

Senja (Studi Kasus Pada Masyarakat Kecamatan Teluk Betung Timur Kota Bandar 

Lampung),” Asas, Volume 11 Nomor 2 (2019): 121, 

http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/5601 
25 Abdul Rohman Ghozali, Fiqh Munakahat  (Jakarta: Prenada Media Group, 

2010), 192. 

http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/5601
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1) Hak talak  

Hukum Islam memberikan hak talak hanya kepada 

laki-laki saja. Karena ia yang lebih bersi keras untuk 

melanggengkan tali perkawinan yang dibiayainya dengan 

hartanya begitu besar, sehingga kalau dia mau bercerai 

atau kawin lagi ia perlu membiayainya lagi dalam jumlah 

besar atau lebih banyak.
26

 

2) Syarat-syarat menjatuhkan talak  

Dikarenakan talak pada dasarnya adalah sesuatu 

yang tidak diperbolehkan, maka untuk sahnya harus 

memenuhi syarat-syarat tertentu, syarat itu terdapat pada 

suami, istri dan shiqat talak.  

a)  Syarat untuk suami agar sah dalam menjahtuhkan 

talak.
27

 

(1) Baligh  

(2) Berakal sehat 

(3) Tidak dalam keadaan terpaksa atau atas kehendak 

sendiri.  

(4) Betul- betul bermaksud menjatuhkan talak. 

b)  Syarat seorang istri agar syah ditalak suaminya.
28

 

(1) Berada dalam ikatan suami-istri secara sah.  

(2) Berada dalam Iddah Talak raj‟i.  

(3) Jika Perempuan dalam Iddah.  

(4) Jika perempuan dalam keadaan pisah badan karena 

dianggap talak. 

 

 

                                                             
26 Sabiq, Fiqh Sunnah…, 15. 
27 Muhammad Jawad Mugniyah, Fiqh Lima Madzab (Jakarta: Lentera, 1996), 

441-442. 
28 Sabiq, Fiqh Sunnah…, 23-24. 
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 3) Macam-macam talak
29

 

a) Ditinjau dari segi boleh tidaknya suatu perceraian 

dicabut kembali atau di rujuk kembali, dibagi menjadi 

dua golongan : 

 (1) Talak raj‟i  

Talak raj‟i yaitu talak yang di jatuhkan oleh 

suami kepada istrinya yang telah dikumpuli, yang 

dalam masa iddahnya bekas suami berhak 

merujuknya. 

 (2) Talak ba‟in  

Talak ba‟in yaitu talak yang tidak 

memungkinkan suami untuk merujuk kembali 

bekas istrinya kecuali dengan nikah baru. Talak 

ba‟in ini di bagi menjadi dua, yaitu :  

(a) Talak ba‟in sughro  

Talak ba‟in sughro yaitu talak yang 

mengharuskan hak rujuk dari bekas 

suaminya tetapi tidak menghilangkan hak 

nikah baru kepada istrinya.  

(b) Talak ba‟in kubro  

Talak ba‟in kubro yaitu talak yang 

menghilangkan hak suami untuk menikah 

kembali kepada istrinya, kecuali bekas 

istrinya telah menikah dengan orang lain dan 

telah berkumpul sebagaimana suami istri 

secara nyata-nyata dan sah. Sebagaimana 

firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 

230.  

جًا  ْٔ ُْكِخَ صَ ى ذَ ٍْْۢ تعَْذُ دَرّ  ّٗ يِ ٌْ غهَ مَٓاَ فلَََ ذذَِمُّ نَ ِ فاَ

 ٌْ ٌْ ٌ رشََاجَعَآٰ اِ آٰ اَ ًَ ِٓ ٍْ ٌْ غَه مَٓاَ فلَََ جُُاَحَ عَهَ ِٗ ۗ فَاِ ٍْشَ غَ

                                                             
29 M A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Kajian Fikih Nikah 

Lengkap) (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 230-246. 
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ا دُذُ  ًَ ٍْ ٌْ ٌُّمِ ُٓاَظَُ آٰ اَ ِ ٌثٍَُُِّ
دُ اّللّ  ْٔ ذهِْكَ دُذُ َٔ  ۗ ِ

دَ اّللّ  وٍ  ْٔ ْٕ نمَِ

ٌَ )انثمشج ْٕ ًُ  (ٖٕٓ :ٌ عْهَ

 “Kemudian jika si suami 

mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), 

Maka perempuan itu tidak lagi halal 

baginya hingga Dia kawin dengan suami 

yang lain. kemudian jika suami yang lain itu 

menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi 

keduanya (bekas suami pertama dan isteri) 

untuk kawin kembali jika keduanya 

berpendapat akan dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 

Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang 

(mau) mengetahui” (QS. Al-Baqarah[2]: 

230) 

b) Ditinjau dari waktu dijatuhkanya talak, talak dibagi 

menjadi tiga macam : 

(1) Talak sunni, yaitu talak yang di jatuhkan sesuai 

dengan tuntunan sunnah dan dikatakan talak 

sunni jika memenuhi tiga syarat, yaitu :  

(a) Istri yang di talak sudah pernah di kumpuli.  

(b) Istri dalam keadaan suci yang tidak pernah 

digauli pada waktu suci. 

 (c) Istri dapat segera malakukan iddah suci 

setelah di talak, yaitu istri dalam keadaan 

suci dari haid.  

(2) Talak bid‟i, yaitu talak yang dijatuhkan tidak 

sesuai dengan tuntunan rasullullah dan dikatakan 

talak bid‟i jika memenuhi dua syarat, yaitu :  

(a) Talak yang dijatuhkan pada waktu haid  
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(b) Talak yang dijatuhkan pada waktu istri 

dalam keadaan suci, dan pernah di 

kumpuli pada waktu suci. 

 (3) Talak la sunni wa la bid‟i, talak ini berbeda 

dengan dua talak sebelumya. Talak ini 

antara lain, yaitu : 

(a) Talak yang dijatuhkan kepada istri yang 

belum pernah di kumpuli.  

(b) Talak yang dijatuhkan kepada istri yang 

belum pernah haid,istri yang telah lepas 

dari haid.  

c) Talak ditinjau dari segi tegas dan tidaknya kata-kata 

yang dipergunakan sebagai ucapan talak, talak dibagi 

menjadi dua, yaitu:  

(1) Talak shorih yaitu talak dengan menggunakan 

kata-kata yang jelas dan tegas serta dapat 

dipahami sebagai pernyataan talak atau cerai 

seketika itu di ucapkan dan tidak perlu di pahami 

lagi.  

(2) Talak Kinayah yaitu talak dengan menggunakan 

kata-kata sindiran atau samar-samar.  

d) Talak ditinjau dari cara suami menyampaikan talak 

kepada istrinya, talak dibagi menjadi beberapa 

macam, yaitu :  

(1) Talak dengan ucapan, yaitu talak yang 

disampaikan suami dengan ucapan lisan dan 

kemudian istri memahami isi dan maksudnya. 

(2) Talak dengan isyarat, yaitu talak yang di 

sampaikan suami dengan bentuk isyarat di karena 

suami tunawicara atau istri tuna rungu.  

(3) Talak dengan utusan, talak yang di sampaikan 

suami dengan pelantara orang lain sebagai utusan 

untuk menyampaikan maksudnya kepada istrinya 
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yang tidak berada di hadapan suami,bahwa 

suaminya mentalak istrinya.  

c.Khulu‟ 

Khulu‟ secara terminologi perceraian yang dilakukan 

oleh suami dengan mendapatkan tebusan.
30

 Dengan 

demikian, khulu‟ merupakan bentuk institusi talak yang 

dimiliki oleh seorang istri untuk memutuskan tali 

perkawinan dengan suaminya dengan memberikan tebusan 

yang sesuai berdasarkan kesepakatan.  

Abi Ishaq Ibrahim dalam kitab al-Muhazab berpendapat 

asal khulu‟ dari menanggalkan kemeja dari badan dan dia 

membuka kemeja dari badannya dan menghilangkannya 

karena sesungguhnya khulu‟ ialah menghilangkan 

perkawinan. Khulu‟ yang diperbolehkan Islam berasal dari 

akar kata khala‟a ast-tsauba. Artinya, seseorang melepaskan 

baju, sebab istri adalah pakaian bagi suami dan sebaliknya. 

Dalam khulu‟, ganti rugi atau tebusan dari pihak istri 

merupakan unsur penting. Unsur inilah yang membedakan 

antara khuluk dan cerai biasa (cerai talak). Khulu‟, 

dipebolehkan jika ada alasan-alasan yang benar yang sesuai 

dengan alasan syar‟i.  

d. Fasakh  

Fasakh adalah melepaskan atau membatalkan ikatan 

pertalian antara suami istri. Fasakh bisa terjadi karena ada 

syarat yang tidak terpenuhi pada akad nikah atau hal-hal lain 

yang membatalkan kelangsungan perkawinan.
31

 

Putusnya perkawinan dalam bentuk fasakh dapat terjadi 

karena adanya kesalahan yang terjadi waktu akad atau 

setelah berlangsungnya akad. Bentuk-bentuk kesalahan 

waktu akad misalnya suami istri punya hubungan nasab atau 

sepersusuan, perkawinan karena keadaan terpaksa, 

terjadinya penipuan dalam mahar. Bentuk-bentuk kesalahan 

                                                             
30 Tim Al-manar, Fikih Nikah (Bandung: Syamil Cipta Media, 2007), 109. 
31 Sabiq, Fiqh Sunnah…, 132. 
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pasca akad nikah misalnya murtad pasca perceraian, 

mengalami cacat fisik, suami terputus sumber nafkahnya dan 

istri tidak sabar menunggu pulihnya kehidupan ekonomi 

suami.
32

 Dalam hukum perdata fasakh di kenal dengan 

pembatalan perkawinan.  

Abdul Jamali menyebutkan bahwa alasan yang dapat di 

gunakan istri untuk mempergunakan hak fasakh dengan 

mengugat cerai adalah:
33

 

1) Menderita sakit  

Alasan menderita sakit ditunjukan kepada suami 

yang tidak dapat menjalankan kewajibnyasebagai kepala 

rumah tangga yang terdiri atas penyakit; sakit ingatan, 

sakit gila, dan impotensi. Alasan karena sakit ini harus 

melalui upaya peyembuhan terlebih dahulu.  

2) Keadaan ekonomi  

Kalau suami tidak mampu membiayai kehidupan 

rumah tangga dalam kelangsunganya seperti pangan, 

sandang, papan. Maka istri dapat mengajukan untuk 

mengajukan cerai. Tetapi alasan ini, setelah ada upaya si 

suami untuk melakukan penambahan gaji atau 

penghasilan.  

3) Sosio-psikoligis  

Alasan ini berkenaan dengan penderitaan istri dalam 

menanggung beban kehidupan tanpa harmonisasi psikis 

yang banyak diketahui tetangga atau lingkungannya. 

Alasan ini dapat berupa; pertama, suami meninggalkan 

istri tanpa memberitahukan atau tidak diketahui dia 

tinggal. Menurut khalifah umar lamanya istri menunggu 

selama empat tahun dan setelah itu dapat mengajukan 

permohonan cerai. Dalam praktek sekarang, dilakukan 

                                                             
32 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Prenada media group, 

2003), 134-135. 
33 R Abdul Jamali, Hukum Islam : Berdasarkan Ketentuan Kurikulum 

Konsorsium Ilmu Hukum  (Bandung: Mandar Maju, 2003), 106-107. 
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pemanggilan sampek tiga kali dan jika tidak ada respon 

dari terpanggil baru mengajukan permohonan. Kedua, 

suami sering menyeleweng, pemabuk, penjudi atau hal-

hal lain yang dapat mengganggu psikis istri dan 

kehidupan rumah tangganya. 

e.Li‟an  

Secara harfiah li‟an berarti saling melaknat. Secara 

terminologi adalah sumpah yang menuduh istrinya berbuat 

zina, sedangkan dia tidak mampu mendatangkan empat 

orang saksi, setelah sebelumnya memberikan kesaksian 

empat kali bahwa ia benar dalam tuduhanya. 

f. Zhihar  

Zhihar berasal dari kata Zhahr artinya punggung, 

maksud suami berkata pada istrinya “engkau dengan aku 

seperti punggung ibukku”. Dalam kaitanya dengan 

hubungan suami istri zhihar adalah ucapan suami yang berisi 

dengan penyerupaan punggung istri dengan punggung ibu 

suaminya. Dan ucapan tersebut dengan sendirinya suami 

mencereikan istrinya. 

g.  Ila‟  

Secara arti Ila‟ berarti “tidak mau melakukan sesuatu 

dengan cara bersumpah”. Secara definitif ila‟ beratti 

sumpah suami untuk tidak menggauli istrinya dan 

kemudian menggauli istri maka harus membayar kifarat.34
 

3. Dasar Hukum Perceraian dalam Hukum Islam 

 a. Al Qur‟an  

1) Surat An Nisa‟ ayat 130  

ا  ًً ٍْ اعِعًا دَكِ َٔ  ُ
ٌَ اّللّ  كَا َٔ  ۗ  ّ ٍْ عَعَرِ ُ كُلًَّ يِّ

ٍِ اّللّ  لاَ ٌغُْ ٌْ ٌ رفَشَ  اِ  )انُغاۤءَٔ

:ٖٔٓ) 

 “Jika keduanya bercerai, Maka Allah akan memberi 

kecukupan kepada masing-masingnya dari limpahan 

                                                             
34 Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqh…, 137-139. 
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karunia-Nya. dan adalah Allah Maha Luas (karuniaNya) 

lagi Maha Bijaksana.”(QS.An- Nisa‟[4]:130) 

2) Surat Al Baqarah ayat 228   

ٍَ تاََِْ  دُ ٌرَشََت صْ ًُطهَ م  انْ َٔ ٍَ ًْ ٌْ ٌ كْرُ ٍ  اَ لََ ٌذَِمُّ نَُٓ َٔ ءٍۗ  ْۤٔ ثحََ لشُُ ٍ  ثهَ  ِٓ فغُِ

خِشِۗ  وِ الَْ  ْٕ انٍَْ َٔ  ِ
ٍ  تاِلّلّ  ٍ  ٌؤُْيِ ٌْ كُ ٍ  اِ ِٓ ًْٰٓ اسَْدَايِ ُ فِ

يَا خَهكََ اّللّ 

ٍ  يِثْ  نَُٓ َٔ ا اصِْلََدًا ۗ ْٰٓٔ ٌْ اسََادُ نكَِ اِ ًْ ر  ٍ  فِ ِْ ٍ  ادََكُّ تشَِدِّ نرَُُٓ ْٕ تعُُ مُ َٔ

ٍْىٌ  ٌْضٌ دَكِ ُ عَضِ اّللّ  َٔ ٍ  دَسَجَحٌ ۗ  ِٓ ٍْ جَالِ عَهَ نهِشِّ َٔ فِِۖ  ْٔ عْشُ ًَ ٍ  تاِنْ ِٓ ٍْ ان زِيْ عَهَ

 (2ٕٕ : ) انثمشج ࣖ

”Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri 

mereka (menunggu) tiga kali qurū‟ (suci atau haid). 

Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang 

diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka 

beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami 

mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka dalam 

(masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka 

(para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi, para 

suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”( QS. Al Baqarah 

[2]: 228) 

3) Surat At Thalaq Ayat 1  

ًُّ ارَِا غهَ مْرىُُ انُِّغَاۤءَ فَ  ٰٓآٌَُّاَ انُ ثِ جَۚ ٌ  ادَْصُٕا انْعِذ  َٔ   ٍ ِٓ ذِ ٍ  نعِِذ  ُْ ْٕ طهَِّمُ

 ٌْ ٰٓ اَ ٍَ الَِ  لََ ٌخَْشُجْ َٔ   ٍ ِٓ ذِ ْٕ ُ  تٍُ
ٍْْۢ ٍ  يِ ُْ ْٕ َ سَت كُىْۚ لََ ذخُْشِجُ

اذ مُٕا اّللّ  َٔ

ِ فَ 
دَ اّللّ  ْٔ ٍْ ٌ رعََذ  دُذُ يَ َٔ ۗ ِ

دُ اّللّ  ْٔ ذهِْكَ دُذُ َٔ حٍَۗ  ثٍَُِّ ٍَ تفِاَدِشَحٍ يُّ ٍْ مذَْ ظَهَىَ ٌ أْذِ

نكَِ ايَْشًا َ ٌذُْذِزُ تعَْذَ ر  ّٗ ۗ لََ ذذَْسِيْ نعََم  اّللّ   (ٔ) انطلَق: َفَْغَ

  “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu 

maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 

mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan 

hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada 
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Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari 

rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar 

kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. 

Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia 

telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak  

mengetahui barangkali Allah Mengadakan sesudah itu 

sesuatu hal yang baru”. ( QS. At-Thalaq [65]: 1) 

 

b. Al Hadist  

1) Hadist pertama  

عَه ىَ لاَلَ أَتْغَطُ انْذَلََلِ  َٔ  ِّ ٍْ ٍِ انُ ثىِِّ صَه ى اللُّ عَهَ شَ عَ ًَ ٍِ عُ ٍِ اتْ عَ

 )سٔاِ اتٕ دأد  (إنِىَ اللِّ ذعََانىَ انط لََقُ 

“Dari Ibnu Umar, dari nabi saw telah bersabda : 

sesuatu yang halal yang amat dibenci Allah adalah 

talak.”
35

 (HR. Abu Daud) 

2) Hadist kedua  

ْْىَ دَائطٌِ  َٔ ُ غهَ كَ ايْشَأذََُّ   ّ ا أََ ًَ ُُْٓ شَ سَظِىَ اللُّ عَ ًَ ٍِ عُ ٍْ عَثْذِ اللِّ تْ عَ

ٍُ انْخَط ابِ  شُ تْ ًَ عَه ىَ فَغَألََ عُ َٔ  ِّ ٍْ لِ اللِّ صَه ى اللُّ عَهَ ْٕ ْٓذِ سَعُ عَهىَ عَ

عَه   َٔ  ٍِّْ لَ اللِّ صَه ى اللُّ عَهَ ْٕ لُ اللِّ صَه ى اللُّ سَعُ ْٕ ٍْ رَنكَِ فَمَالَ سَعُ ىَ عَ

ٍْطَ ، ثىُ   غِكَْٓا دَر ى ذطَْٓشَُ ثىُ  ذَذِ ًْ ُ عَه ىَ يُشُِْ فهٍَْشَُاجِعْٓاَ ، ثىُ  نٍِ َٔ  ِّ ٍْ عَهَ

ًَظ  ، فَرهِْكَ انْعِ  ٌَ ٌْ ٌْ شَاءَ غهَ كَ لَثْمَ أَ إِ َٔ ٌْ شَاءَ أيَْغَكَ تَعْذُ  جُ ذَطْٓشَُ ، ثىُ  إِ ذ 

ٌْ ذطُهَ كَ نََٓا انُِّغَاء  ) سٔاِ انًغهى  (ان رىِ أيََشَ اللُّ أَ

 “Dari Abdullah bin Umar ra, bahwa pada masa 

Rasulullah saw, ia pernah menceraikan isterinya dalam 

keadaan haid, maka Umar bin Al Khaththab pun 

menanyakan hal itu kepada Rasulullah saw. Maka 

Rasulullah saw bersabda : Perintahkanlah agar ia 

segera meruju'nya, lalu menahannya hingga ia suci dan 

haid kembali kemudian suci. Maka pada saat itu, bila ia 

mau, ia boleh menahannya, dan bila ingin, ia juga boleh 

                                                             
35 Abu Daud, Sunan Abu Daud Jil.6 (Mesir: Maktabah Syarikah wa Matba‟ah 

al-Musthafa, 1992), 242. 
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menceraikannya sebelum dicampuri. Itulah Iddah yang 

diperintahkan oleh Allah untuk mentalak isteri.”36
 (HR. 

Muslim) 

4. Alasan atau sebab Perceraian Menurut Hukum Islam 

Dalam pernikahan yang mana suami isteri seharusnya 

menjadi keluarga yang harmonis tak menutup kemungkinan 

terjadi nusyuz diantara suami istri. Karena mereka tidak 

berpegang teguh terhadap dasar dalam pernikahan, Allah SWT 

berfirman : 

د جً  َٕ ٍُْكَُىْ ي  جَعَمَ تَ َٔ ٍْٓاَ  ا انَِ ْٰٕٓ اجًا نِّرغَْكُُُ َٔ َْفغُِكُىْ اصَْ ٍْ اَ ٌْ خَهكََ نكَُىْ يِّ ٰٓ اَ  ّ رِ  ٌ ٍْ ا  يِ َٔ

 ًْ ٌ  فِ حً اِۗ ًَ سَدْ ٌَ ) انشّٔو ٔ  ْٔ شُ وٍ ٌ رفَكَ  ْٕ دٍ نِّمَ  ٌ نكَِ لََ   (ٕٔ : ر 

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) 

dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (Q.S. 

Ar-Rum[30]:21) 

 

آٰ اََْ  ًَ تِ  ٔ ى تعَْطٍ  ُ تَعْعَٓىُْ عَه 
مَ اّللّ  ا فَع  ًَ ٌَ عَهىَ انُِّغَاۤءِ تِ ْٕ ايُ  ٕ جَالُ لَ ٍْ انَشِّ ا يِ ْٕ فَمُ

  ٍ صَُْ ْٕ ٌَ َشُُ ْٕ ًْ ذَخَافُ رِ
انّ  َٔ ۗ ُ

ا دَفِعَ اّللّ  ًَ ٍْةِ تِ دٌ نِّهْغَ فِظ  دٌ د  ُِر  دُ ل  هِذ  ِٓىْ ۗ فَانصّ  انِ َٕ ايَْ

ا  ْٕ ٌْ اغََعَُْكُىْ فلَََ ذثَْغُ ِ ٍ  ۚ فاَ ُْ ْٕ اظْشِتُ َٔ عَاجِعِ  ًَ ٍ  فىِ انْ ُْ ْٔ ْْجُشُ ا َٔ   ٍ ُْ ْٕ فَعِظُ

ٍْلًَ  ٍ  عَثِ ِٓ ٍْ ٌَ  ۗعَهَ َ كَا ٌ  اّللّ  ٍْشًا ) انُغاۤء اِ  ( ٖٗ :  عَهًٍِّا كَثِ

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para 

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian 

mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang 

taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak 

ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-

perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah 

                                                             
36 Muslim, Sahih Muslim Jil 4 (Beirut: Dar Jail, 1952), 279. 
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mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara 

yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan 

mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” 

(QS. An-Nisa'[4]:34) 

Sebagai kepala keluarga, suami bertanggung jawab 

untuk melindungi, mengayomi, mengurusi, dan mengupayakan 

kemaslahatan keluarga. Maksud nusyuz adalah perbuatan 

seorang istri meninggalkan kewajibannya, seperti meninggalkan 

rumah tanpa rida suaminya. Namun perbuatan nusyuz dapat 

juga dilakukan oleh suami maupun isteri berikut penjelasannya. 

 a. Terjadinya perbuatan Nusyuz di antara Suami istri atau salah 

satu pihak.  

Nusyuz secara etimologi berarti menentang, juga 

berarti kedurhakaan. Dalam pernikahan terdapat hak dan 

kewajiban antara suami dan isteri yang harus dipenuhi. 

Apabila diantara mereka ada yang menyalahi 

kewajibannya, sehingga merasa tidak dihargai maka itu 

disebut nusyuz. Secara terminolagi artinya istri yang 

menentang suami, mengabaikan perintah dan 

membencinya.
37

 

Menurut Abu Mansur Al-Laghawi, Nusyuz ialah 

rasa benci terhadap pasangan, suami membeci istri dan 

sebaliknya. Menurut Abu Ishaq, Nusyuz ialah hubungan 

yang tidak harmonis yang disebabkan suami dan istri 

saling membenci. Perbuatan nusyuz tidak hanya terjadi 

pada kalangan istri akan tetapi juga pada kalangan 

suami.
38

  

b. Terjadinya fasakh  

Putusnya perkawinan dalam bentuk fasakh dapat 

terjadi karena adanya kesalahan yang terjadi waktu akad 

                                                             
37 Al-manar, Fikih Nikah…, 98. 
38 Ahsin W. Alhafidz, Kamus Fiqh (Jakarta: Amzah, 2013), 176. 
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atau setelah berlangsungnya akad. Bentuk-bentuk kesalahan 

waktu akad misalnya suami istri punya hubungan nasab atau 

sepersusuan, perkawinan karena keadaan terpaksa, 

terjadinya penipuan dalam mahar.  

Bentuk-bentuk kesalahan pasca akad nikah misalnya 

murtad pasca perceraian, mengalami cacat fisik, suami 

terputus sumber nafkahnya dan istri tidak sabar menunggu 

pulihnya kehidupan ekonomi suami.
39

 Pelaksanaan fasakh 

dilakukan dengan cara salah satu pihak yang merasa ketipu 

dan mengajukan permintaan keputusan kepada pengadilam 

agama.  

c.Terjadinya syiqaq atau pertengkaran yang berujung pada 

perceraian 

Syiqaq berarti perselisihan. Menurut istilah fikih, 

syiqaq berarti perselisihan suami istri yang diselesaikan oleh 

dua orang hakam, yaitu seorang hakam dari pihak suami dan 

seorang hakam dari pihak istri.
40

 Allah SWT mengatur 

syiqaq merujuk pada Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 35 yang 

berbunyi: 

ٌْذَآ  ٌْ ٌُّشِ ْْهَِٓا ۚ اِ ٍْ اَ ا يِّ ًً دَكَ َٔ   ّ ْْهِ ٍْ اَ ا يِّ ًً ا دَكَ ْٕ ا فَاتْعَثُ ًَ ِٓ ٍُِْ ٌْ خِفْرىُْ شِمَاقَ تَ اِ َٔ

 ُ
فِّكِ اّللّ  َٕ ٍْشًا ) اصِْلََدًا ٌُّ ا خَثِ ًً ٍْ ٌَ عَهِ َ كَا

ٌ  اّللّ  ا ۗ اِ ًَ ٍَُُْٓ  ( ٖ٘ : انُغاۤء تَ

”Dan jika kamu (para wali) khawatir terjadi 

persengketaan di antara keduanya, utuslah seorang juru 

damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari 

keluarga perempuan. Jika keduanya bermaksud melakukan 

islah (perdamaian), niscaya Allah memberi taufik kepada 

keduanya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahateliti.” (QS. An-Nisa[4]: 35) 

 

 

                                                             
39 Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqh…, 134-135. 
40 Ibid., 188. 
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Memuncaknya perselisihan dan pertengkaran yang 

terjadi antara suami isteri yang tidak mungkin lagi 

dipertemukan, dan kedua belah pihak sulit untuk 

mengatasinya. Jadi syiqaq itu adalah percekcokan antara 

suami isteri secara terus menerus dan dipastikan tidak ada 

harapan lagi untuk membuat rumah tangganya rukun dan 

harmonis kembali. 

Faktor awal dari perselisihan antara suami istri 

biasanya terjadi akibat percekcokan atau perkataan kasar 

yang dilontarkan kepada kedua belah pihak yang 

menyinggung bahkan menyakiti hati. Sehingga Allah SWT 

sangat tidak menyukai orang yang berkata kasar seperti 

firmannya yang berbunyi: 

ٍْعًا   ًِ ُ عَ
ٌَ اّللّ  كَا َٔ ٍْ ظهُِىَۗ   لِ اِلَ  يَ ْٕ ٍَ انْمَ ءِ يِ ْٕۤ ْٓشَ تِانغُّ ُ انْجَ

لََ ٌذُِةُّ اّللّ 

ا )انُغاۤء ًً ٍْ  (2ٗٔ : عَهِ

“Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang 

diucapkan) secara terus terang, kecuali oleh orang yang 

dizalimi). Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” ( 

QS. An-Nisa‟[4]: 148) 

 

Dari ayat ini orang yang dizalimi boleh 

mengemukakan kepada hakim atau penguasa tentang 

keburukan-keburukan orang yang menzaliminya agar 

mendapat keadilan dalam perbuatannya. Allah berfirman 

dalam surat Al-Fajr ayat 25: 

ٰٓ ادََذٌ ۙ ) انفجش ّٗ يَى ِزٍ لَ  ٌعَُزِّبُ عَزَاتَ ْٕ  ( ٕ٘ : فٍََ

“Maka pada hari itu tiada seorangpun yang menyiksa 

seperti siksa-Nya”.( QS. Al-Fajr [89]: 25) 

 

Allah SWT senantiasa mengawasi perbuatan hamba-

hamba-Nya jika peringatan-peringatan yang diberikan selalu 

diabaikan, maka Allah SWT menghukum mereka dengan 
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kesengsaraan. Selain ayat tersebut, Rasulullah SAW juga 

menjelaskan tentang berkata kasar, diantaranya : 

  ٌ إِ َٔ  ٍٍ ٍْ خُهكٍُ دَغَ وَ انْمٍِاَيَحِ يِ ْٕ ٌَ ٍِ ؤْيِ ًُ ٌِ انْ ٍْضَا ًْ يِ ءٌ أثَْممَُ فِ ًْ اللَّ  يَا شَ

 )سٔاِ انرشّيزي  (نٍَثُْغِطُ انْفَادِشَ انْثَزِيْءَ 

“Sesungguhnya tidak ada sesuatu apapun yang paling 

berat ditimbangan kebaikan seorang mukmin pada hari 

kiamat seperti akhlaq yang mulia, dan sungguh-sungguh 

(benar-benar) Allah benci dengan orang yang lisannya 

kotor dan kasar.”41
 (HR. At-Tirmidzi) 

 Adapun hadist lain yang memerintahkan untuk 

berkata baik atau diam dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 

bersabda. 

ًُدْ  ْٔ نٍَِصْ ٍْشًا أَ وِ اَخِشِ، فهٍََْممُْ خَ ْٕ انٍَْ َٔ  ِ ٍُ تاِللّ  ٌَ ٌؤُْيِ ٍْ كَا  )انثخاسي سٔاِ   (يَ

 “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari 

akhir maka hendaknya dia berkata yang baik atau diam”. 

(HR. Bukhari)
42

  

Hadits ini bersifat umum bila dinisbatkan kepada 

lisan. Adapun sebab turunnya ini yaitu karena lisan 

memungkinkan berbicara tentang apa yang telah lalu, yang 

sedang terjadi sekarang dan juga yang akan terjadi saat 

mendatang. Berbeda dengan tangan, pengaruh tangan tidak 

seluas pengaruh lisan. Walaupun begitu tangan bisa juga 

mempunyai pengaruh yang luas sebagaimana lisan, yaitu 

melalui tulisan dan pengaruh tulisan juga tidak kalah 

hebatnya dengan pengaruh tulisan. 

5. Hukum perceraian dalam Islam 

 Menurut Syaikh Hasan Ayub, hukum perceraian menurut 

syariat Islam ada lima yaitu : 
43

 

                                                             
41Abu Bassam, “Larangan Berkata kasar dan kotor," Peduli Umat, 2017, 

https://www.atturots.or.id/berita-larangan-berkata-kasar-dan-kotor.html  
42Abdul Muhsin bin Hamd Al Abbad Al Badr, Rifqon Ahlassunnah Bi 

Ahlisunnah Menyikapi Fenomena Tahdzir Dan Hajr (Bandung: Titian Hidayah Ilahi, 
2004), 49. 

43 Ibid., 23-24. 

https://www.atturots.or.id/berita-larangan-berkata-kasar-dan-kotor.html
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a. Wajib  

Perceraian dapat menjadi wajib apabila suami yang 

melakukan ila‟ (sumpah suami untuk tidak menggauli istri) 

setelah masa menunggu apabila ia menolak fai‟ah (kembali 

menyetubuhi istri), dan cerai yang dilakukan oleh dua 

orang hakam dalam kasus percekcokan apabila keduanya 

melihat jalan cerai lebih baik bagi pasangan suami istri itu. 

Begitu juga setip cerai yang tanpa melakukan perceraian 

hidup menjadi bahaya dan terjerumus kedalam 

kemaksiatan. 

b. Sunah 

 ّٗ نَ َٔ ٍْٓاَِۖ  ِٗ ٌذُْخِهُّْ َاَسًا خَانذًِا فِ دَ ْٔ ٌرَعََذ  دُذُ َٔ  ّٗ نَ ْٕ سَعُ َٔ  َ
ٍْ ٌ عْصِ اّللّ  يَ َٔ

 ٌٍ ٍْ ِٓ  (ٗٔ : )انُغاۤء ࣖعَزَابٌ يُّ

“Siapa saja yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 

serta melanggar batas-batas ketentuan-Nya, niscaya Dia 

akan memasukkannya ke dalam api neraka. (Dia) kekal di 

dalamnya. Baginya azab yang menghinakan.” (QS. An- 

Nisa[4]: 14) 

 

Maksud dari ayat itu ketika istri atau suami 

melalaikan hak-hak Allah yang wajib seperti sholat dan 

sebagainya dan suami tidak dapat memaksanya atau suami 

atau istri yang tidak dapat menjaga kesucianya. 

c. Mubah  

Perceraian dapat menjadi mubah apabila ketika ada 

hajat/kehendak, baik karena buruknya perangai atau 

pergaulan suami atau istri dan ada unsur dirugikan 

sehingga tidak tercapainya tujuan.  

d. Makruh  

Perceraian dapat menjadi makruh apabila cerai tanpa 

ada hajat. Berikut dua pembagian riwayat tentang hukum 

makruh yaitu:  
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1) Haram, karena mendatangkan mudharat bagi diri 

sendiri dan istri. Serta menghilangkan maslahat yang 

mereka peroleh tanpa ada hajat maka dari itu hukumya 

haram.  

2) Boleh, cerai yang dibenci adalah cerai yang tanpa hajat, 

hal ini dikarenakan cerai tanpa hajat meniadakan 

maslahat- maslahat uang dianjurkan, sehingga 

hukumnya makruh. 

e. Haram 

Perceraian dapat menjadi haram apabila bercerai 

ketika istri dalam keadaan haid atau dalam masa iddah. 

Menimbulkan mudharat pada salah satu pihak dan tidak 

menghasilkan manfaat yang lebih baik. 

 

B. Cerai Gugat atau Khuluk dalam Islam 

1. Pengertian Khuluk 

 

Gugatan cerai dalam bahasa Arab disebut al-khulû. Kata 

al-khulû, berasal dari kata „khulu‟u ats-tsauwbi, maknanya 

melepas pakaian. Lalu digunakan untuk istilah wanita yang 

meminta kepada suaminya untuk melepas dirinya dari ikatan 

pernikahan.
44

 Para Fuqaha‟ mendefinisikan, khulu‟ adalah 

perceraian yang dijatuhkan istri kepada suami, dengan 

kompensasi yang suami dapatkan. 

Dalam hukum islam pun menjelaskan bahwa orang istri 

yang meminta kepada suaminya untuk memutuskan atau 

menceraikannya itu dinamakan khulu‟. Khulu‟ yang terdiri dari 

lafaz (خهع)yang berasal dari bahasa secara etimologi berarti 

menanggalkan atau membuka pakaian. Lepasnya hubungan 

perkawinan suami atau istri diserupakan dengan lepasnya pakaian 

                                                             
44 Linda Azizah, “Analisis Perceraian Dalam Kompilasi Hukum Islam,” Al 

Adalah, Volume 10 Nomor 4 (2012): 416, 

http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/295  

http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/article/view/295
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sebagaimana Al-Qur‟an menyatakan bahwa istri merupakan 

pakaian suami begitupun juga sebaliknya suami menjadi pakaian 

istri.
45

 

Sebagaimana firman Allah:  

…. ۗ  ٍ ُ َْرىُْ نثِاَطٌ نٓ  اَ َٔ ٍ  نثِاَطٌ ن كُىْ   (21ٔ : شجانثم)....ۗۗ ُْ

“Mereka (para istri) merupakan pakaian bagi kalian, dan 

kalianpun merupakan pakaian bagi mereka.” (QS.Al-

Baqarah[2]: 187) 

Beberapa ulama berpendapat mengenai hal tersebut diantaranya:  

a. Secara istilah menurut Madzab Hanafiyah 

       ْٔ شْأجَِ تهِفَْعِ انْخُهْعِ, أَ ًَ لِّفحَِ عَهىَ لثَُٕلِ انْ َٕ رَ ًُ َٕ إِصَانحَُ يِهْكِ انُِّكَاحِ انْ انْخَهْعُ ُْ

  يافى يَعَُاَُِ 

  “Khuluk adalah hilangnya kepemilikan nikah yang 

berpijak pada qabul dari istri dengan menggunakan lafaz 

khuluk atau yang semakna”.46
 

 Menurut mereka perceraian dengan harta tanpa lafaz 

khuluk dan mubaraah tidak bisa dikaitkan khuluk akan tetapi 

disebut talak atas harta (al thalaq „ala mal). 

 

b. Menurut Madzab Malikiyah 

 َٕ ضٍ انْخَهْعُ ُْ َٕ انط لََقَُ تعِِ  

“Khuluk adalah talak dengan tebusan atau harta 

pengganti („iwadh)”.47 

 Dari definisi tersebut menurut mereka tidak ada 

perbedaan antara khuluk dengan talak atas harta (al thalaq 

„ala mal), dalam khuluk tidak ada pengkhususan dengan lafaz 

                                                             
45 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Antara Fiqih 

Munakahat Dan UU Perkawinan) (Jakarta: Prenada Media, 2007), 231. 
46 Ahmad Ghandur, Al Thalaq Fi Al-Syari‟ah Al-Islamiyah Wa Al-Qanun 

(Mesir: Dar al-Ma‟rif, 1967), 259. 
47 Khutab al Ra‟iniy, Mawahib Al-Jalil Juz II (Beirut: Dar- al Kutub al Ilmiah, 

t.th), 268. 
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tertentu seperti jatuhnya talak dengan sharih (jelas) dan 

kinayah (sindiran) dibarengi dengan niat.  

c. Menurut Madzab Syafi‟iyah 

َٕ فشِْلحَُ تعَٕضٍ تهِفَْعِ غلَََقَِ أ خَهْعٌ   انْخَهْعُ ُْ

  “Khuluk adalah perceraian dengan tebusan 

menggunakan lafaz talak atau khuluk.”48 

  Yang dimaksud dengan lafaz talak adalah lafaz dari 

beberapa lafaz talak baik berupa sharih (jelas) atau kinayah 

(sindiran) dan lafaz khuluk sebagaimana dengan talak.  

d. Menurut Madzab Hanabilah 

جِ ايِْشَأذََ  ْٔ َٕ فِشَاقُ انض  ٍْشِْاَ تأنْفع انْخَهْعُ ُْ ٍْ غَ يِ َۗ َٔ ُْٓاَ أَ ضٍ ٌأَخُْزُُِ يِ َٕ ُّ تعِِ

                                                                       يَخْصُٕصَحً 

 “Putusnya perkawinan suami terhadap istri dengan 

menggunakan tebusan yang diambil suami dari istrinya atau 

selainnya, dengan menggunakan lafaz tertentu”. 49 

Faidah dari definisi tersebut pengkhususan istri dari 

suami dalam suatu pendapat bahwa tidak ada rujuk bagi suami 

terhadap istri kecuali dengan ridha atau kerelaan istri. 

Sedangkan dalam hukum perdata cerai gugat adalah ikatan 

perkawinan yang putus sebagai akibat gugatan yang diajukan 

oleh istri ke Pengadilan Agama, yang kemudian tergugat (suami) 

menyetujuinya, sehingga pengadilan agama mengabulkan 

gugatan yang dimaksud.
50

 

Ahrum Hoerudin juga menambahkan pengertian cerai 

gugat secara luas ialah suatu gugatan yang diajukan oleh 

penggugat (pihak isteri) ke Pengadilan Agama, agar tali 

perkawinan dirinya dengan suaminya diputuskan melalui suatu 

                                                             
48 Qalyubi dan „Umairah, Hasyiyatani Qalyubi Wa „Umairah Juz III (Beirut: 

Dar- al Fikr, 1995), 208. 
49 Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa‟ Adillatuhu (Pernikahan, Talak,Khuluk, Dst)…, 

579. 
50 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 

2009), 81. 
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putusan Pengadilan Agama, sesuai dengan aturan hukum yang 

berlaku.
51

 Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 148 ayat 4 

“Setelah kedua belah pihak sepakat tentang besarnya „iwadh atau 

tebusan, maka Pengadilan Agama memberikan penetapan tentang 

izin bagi suami untuk mengikrarkan talaknya di depan sidang 

Pengadilan Agama terhadap penetapan itu tidak dapat dilakukan 

upaya banding dan kasasi”. Maksudnya meskipun „iwadh belum 

dibayar tetapi sudah ada keputusan tentang besarnya „iwadh 

maka sudah jatuh talak. 

Perceraian yang di ajukan istri di Pengadilan Agama 

disebut dengan cerai gugat, sedangkan yang diajukan oleh suami 

disebut cerai talak. Artinya, perceraian juga menjadi kewenangan 

oleh pihak istri yang dalam hukum Islam disebut dengan khulu‟. 

Latar belakang khulu‟ berawal dari kebencian yang 

semakin membesar, perpecahan dan penyelesaian semakin sulit, 

sehingga kehidupan suami isteri akhirnya tak dapat berdamai 

lagi. Maka pada saat-saat ini, Islam memberikan hak kepada isteri 

untuk menebus dirinya dengan jalan khulu‟ guna mengakhiri 

ikatan sebagai suami istri.
52

 Sedangkan menurut Mahmud Yunus 

bahwa kondisi suami yang menyebabkan istri dapat mengajukan 

gugatan cerai ialah sebagi berikut:
 53

  

a. Apabila suami menderita sakit gila. 

b. Apabila suami mendapat sakit kusta. 

c. Apabila Suami mendapat sakit sopak (sejenis penyakit kulit). 

                                                             
51 Ahrum Hoerudin, Pengadilan Agama (Bahasan Tentang Pengertian, 

Pengajuan Perkara, Dan Kewenangan Pengadilan Agama Setelah Berlakunya 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama) (Bandung: PT. 

Aditya Bakti, 1999), 20. 
52 Sabiq, Fiqh Sunnah…, 98-99. 
53 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam  (Jakarta: PT. Hidakarya 

Agung, 1983), 201. 
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d. Apabila suami menderita penyakit yang tidak dapat 

melakukan persetubuhan. 

e. Apabila suami hilang selama empat tahun dan tidak seorang 

pun yang mengetahui keadaan hidup atau mati. 

2. Dasar Hukum Khuluk 

Pada dasarnya khuluk munculnya sikap nusyuz 

(meninggalkan kewajiban bersuami istri) dari pihak suami-istri 

akibatnya terjadilah  shiqoq. Dalam Al-Qur‟an surat An Nisa‟ 

ayat 128. 

ا  ًَ ٍَُُْٓ ٌْ ٌُّصْهِذَا تَ آٰ اَ ًَ ِٓ ٍْ ْٔ اعِْشَاظًا فلَََ جَُُاحَ عَهَ صًا اَ ْٕ ٍْْۢ تَعْهَِٓا َشُُ ٌِ ايْشَاجٌَ خَافَدْ يِ اِ َٔ

 ٌَ َ كَا
ٌ  اّللّ  ا فَاِ ْٕ ذَر مُ َٔ ا  ْٕ ٌْ ذذُْغُُِ اِ َٔ  

خ ۗ َْفظُُ انشُّ ادُْعِشَخِ الََْ َٔ ٍْشٌ ۗ هْخُ خَ انصُّ َٔ صُهْذًا ۗ

 ْٕ هُ ًَ ا ذعَْ ًَ ٍْشًا )انُغاۤءتِ  (2ٕٔ : ٌَ خَثِ

“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 

tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya 

Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya dan 

perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu 

menurut tabiatnya kikir dan jika kamu bergaul dengan isterimu 

secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak 

acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” (QS. An-Nisa[4]: 128) 

Perdamaian yang dimaksud pada ayat ini adalah tafriq 

(pisah) yang dimintakan kepada hakim atau dengan cara khulu‟. 

Dengan kata lain, perceraian khulu‟ dapat dilakukan atas alasan 

suami zina, penjudi, pemabok minuman keras yang sulit di 

sembuhkan. Atau dengan alasan suami telah melakukan 

penganiayaan atau menyakiti hatinya karena pertengkaran dan 

alasan- alasan lainya.
 54

  

  Apabila istri ingin melepaskan diri dari hubungan 

perkawinan, maka istri dapat melakukan khuluk yaitu dengan 

memberikan tebusan untuk menebus dirinya dari suaminya.  

                                                             
54 Dahlan Idhamy, Azas-Azas Fikih Munakahat, Hukum Keluarga Islam  

(Surabaya: Al Ikhlas, 1984), 54. 
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Hukumnya menurut jumhur ulama adalah boleh atau mubah Hal 

itu didasarkan pada firman Allah SWT.  

ا .… ًَ ٍْ ٌْ ٌ خَافآَٰ الََ  ٌمُِ ٰٓ اَ  ـًا الَِ  ٍْ ٍ  شَ ُْ ْٕ ًُ ٍْرُ ذَ
آٰ ا   ً ا يِ ْٔ ٌْ ذأَخُْزُ لََ ٌذَِمُّ نكَُىْ اَ َٔ  ۗۗ

ا افْرذََخْ  ًَ ٍْ ا فِ ًَ ِٓ ٍْ ِ ۙ فلَََ جُُاَحَ عَهَ
دَ اّللّ  ْٔ ا دُذُ ًَ ٍْ ٌْ خِفْرىُْ الََ  ٌمُِ ِ ِ ۗ فاَ

دَ اّللّ  ْٔ دُذُ

ۗ  ّ  (3ٕٕ : )انثمشج .…تِ

 “….Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari 

yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 

khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika 

kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas 

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk 

menebus dirinya….”(QS. Al-Baqarah[2]: 229). 

  Ayat ini menjadi dasar hukum khulu„ dan penerimaan „iwaḍ. 

Khulu„ yaitu hak istri untuk bercerai dari suaminya dengan 

membayar „iwaḍ (uang tebusan) melalui pengadilan. 

 Khuluk yang terjadi pada awal Islam sebagaimana dalam 

hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik (Al-Bukhori) dan 

menjadi dasar kebolehannya sebagai berikut:  

  ٌ ًُّ صَه ى ا ايِْشَاجَِ ثاَتدَِ أَ عُه ىٌ فمَاَنَدْ: ٌاَسَعُٕلَ ا اللّ تٍْ لٍِظَ أذَدَِ انُ ثِ َٔ  ِّ ٍْ  عَهَ

ِّ فىِ  خَهْكَ  يَا اعٍَِةَُ ثاَتدَْ تٍْ لٍِظَ  اللّ ٍْ ٍٍ عَهَ ٌْ لََدِ َٔ  ُِ نكُِِىً أكََش  انْكُفشُِفًِ َٔ

عْلََوِ  ِّ دَذٌمرََُّ ؟  اللّ صَه ى ا اللّ عُٕلُ افمَاَلَ سَ  الَِْ ٍْ ٍَ عَهَ ٌ عُه ىٌ: أذَشَُدِّ َٔ  ِّ ٍْ عَهَ

غهَْمََٓا  اللّ صَه ى ا اللّ فمَاَلَ سَعُٕلُ ا فمَاَندَْ َعََىْ  َٔ عُه ىٌ: الُْثمُِ انْذَذٌمحََ  َٔ  ِّ ٍْ عَهَ

 )سٔاِ انثخاسي  (ذطَْهٍِمحًَ 

  “Istri Tsabit bin Qais datang mengadu kepada Nabi SAW 

dan berkata; Ya Rasulullah Tsabit bin Qais itu tidak ada 

kurangnya dari segi kelakuannya dan tidak pula dari segi 

keberagamaannya, akan tetapi saya tidak senang akan terjadi 

kekufuran dalam Islam. Rasulullah SAW bersabda: maukah 

kamu mengembalikan” kebunnya? Si Istri menjawab: Ya mau. 
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Rasulullah SAW berkata pada Tsabit: ceraikanlah dia satu kali 

Cerai”.55
 (HR. Bukhori) 

3. Rukun dan Syarat Khuluk 

Khulu‟ dapat terjadi apabila syarat-syarat dan rukunnya 

terpenuhi, Abdur Rahman al- Juzairi mengemukakan rukun 

khulu‟ ada 5 yaitu :
56

 

a.Seseorang yang wajib baginya tebusan ( menebus ) 

b. Kemaluan (Kehormatan istri jika suami mentalak istrinya 

dengan talak bain maka hilanglah kepemilikan suami atas 

kehormatan istri.) 

c.Iwad (harta yang dikembalikan kepada suami sebagai 

pemeliharaan) 

d. Suami 

e.Sigat (lafadz atau kata-kata dari kedua belah pihak dalam 

akad) 

Menurut Muhammad as-Syaraini al-Khatib berpendapat 

bahwa rukun khulu‟ ada 5, yaitu : 

a. Orang wajib atasnya ‟iwad 

b. Kemaluan 

c. ‟Iwad 

d. Sigat 

e. Suami 

Adapun syarat khulu‟ ada 5, yaitu :
57

 

a.Orang yang wajib atasnya tebusan disyaratkan mempunyai 

kecakapan dalam mentasarufkan/mengelola harta tidak 

terhalang sebab kanak-kanak, safih, gila. 

                                                             
55 Bukhari, Shahih Bukhari Bi Hasyiyah Al Sindi Juz III  (Indonesia: Dar Ihya‟ 

al Kutub al„arabiyah, t.th.), 273. 
56 Sayfullah, “Analisis Pendapat Imam Syafi‟i Tentang Khulu‟ Suami 

Memiliki Hak Rujuk," Walisongo, 2008, 
http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/11680/ 

57 Ibid. 

http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/11680/
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b. Suami disyaratkan ketika menjatuhkan talaq dalam kondisi 

sehat akalnya, tidak dalam kondisi mabuk, kanak-kanak, 

gila. 

c.Kemaluan istri yang dapat digunakan suami untuk bersenang-

senang, ketika terjadi talaq bain hilanglah kepemilikan 

suami atas kemaluan istri kecuali dengan akad perkawinan 

baru. 

d. ‟Iwad disyaratkan barang yang suci dan bermanfaat bisa 

berupa uang, mahar ataupun jasa atau upah menyusui. 

5) Sigat disyaratkan ucapan yang jelas dan mudah difahami bisa 

berupa ucapan sarih ataupun kinayah. 

Adanya kemungkinan bercerai dengan jalan khulu‟ ini 

ialah untuk mengimbangi hak talak yang ada pada suami. 

Dengan khulu‟ ini si isteri dapat mengambil inisiatif untuk 

memutuskan hubungan perkawinan dengan cara penebusan. 

Penebusan atau pengganti yang diberikan isteri pada suaminya 

disebut juga dengan kata “iwadh”. Syarat sahnya khulu‟ ialah: 

a.Perceraian dengan khulu‟ itu harus dilaksanakan dengan 

kerelaan dan persetujuan suami-isteri. 

b. Hendaknya istri merupakan objek sah untuk menjatuhkan 

talak kepadanya. 

c. Khulu‟ dijatuhkan oleh suami sah yang berhak menjatuhkan 

talak dan dia adalah suami yang memenuhi syarat kelayakan. 

d. Lafal yang diucapkan itu menggunakan kata khulu‟, atau 

sesuatu yang memiliki pengertian sama, seperti lafal 

pembebasan dan tebusan. 

e. Khulu‟ terjadi dengan tebusan yang diberikan oleh pihak 

isteri. Sebab, dialah yang ingin lepas dari ikatan suami istri 

yang sudah tidak dapat menciptakan kebahagiaan seperti 

yang disyariatkan.     
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Menurut mazhab Hanafi dan Syafi‟i berpendapat bahwa 

syarat khuluk  ialah: 

a.Permintaan khuluk istri kepada suaminya,”khuluk lah aku 

dengan harta yang ada ditanganku” dan pada saat itu tidak 

ada apa-apa ditangannya, lalu suami mengkhuluknya, maka 

suami tidak mendapat apa-apa dari istri karena istri tidak 

menipu suami dengan menyebut harta. 

b. Permintaan khuluk istri kepada suaminya, “khuluklah aku 

dengan harta yang ada ditanganku” dan pada saat itu tidak 

ada apa-apa ditangannya, lalu suami mengkhuluknya, maka 

istri mengembalikan maharnya karena istri menyebutkan 

harta yang suami tidak merasa rela dengan kehilangannya 

kecuali dengan iwadh. 

c. Permintaan khuluk istri kepada suaminya, “talak tigalah aku 

berdasarkan seribu”, dan suami mentalaknya dengan talak 

satu, maka istri memberi seperempat seribu kepada suami 

karena huruf baa yang ada pada kalimat seribu (bi‟alfin) 

mengiringi iwadh dibagi dengan yang di iwadhkan. 

Menurut mazhab Maliki berpendapat bahwa syarat khuluk 

ada tiga yaitu: 

a.Iwadh yang dibayarkan kepada suami adalah sesuatu yang sah 

untuk dimiliki dan dijual. 

b. Tidak boleh khuluk berdasarkan pinjaman, berdasarkan 

pengakhiran berupa hutang, atau kondisi mempercepat 

sejenisnya riba. 

c.Khuluk yang dilakukan harus berdasarkan kehendak istri. 

Mazhab Hambali berpendapat bahwa syarat khuluk ada 

sembilan yaitu: 

a. Membayar iwadh 

b. Dari suami yang sah untuk menjatuhkan talak 

c. Keduanya tidak bergurau 

d. Tidak menghalanginya jika istri membayar iwadh 
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e. Jatuh khuluk dengan lafal yang bersifat terang-terangan 

ataupun sindiran 

f. Talak merancangkan niat untuk menjatuhkan talak 

g. Bersifat langsung 

h. Dapat terjadi pada semua istri 

i. Tidak ada tipu daya 

Menurut Syaikh Hasan Ayyub syarat bagi pasangan 

suami istri bisa melakukan khuluk adalah: 

a. Seorang istri boleh meminta kepada suaminya untuk 

melakukan khuluk jika tampak adanya bahaya yang 

mengancam dan ia merasa takut tidak akan menegakkan 

hukum Allah. 

b. Khuluk itu hendaknya dilakukan hingga selesai tanpa di 

barengi dengan tindakan penganiayaan yang dilakukan oleh 

suami. Jika pihak suami melakukan penganiayaan, maka ia 

tidak boleh mengambil apapun dari istrinya. 

c. Khuluk itu berasal dari pihak istri dan bukan dari pihak 

suami. 

Sedangkan pendapat lain, diutarakan oleh Ibnu Rusyd 

tentang syarat-syarat diperbolehkannya khuluk, diantaranya:
58

 

a. Ada yang berkaitan dengan kadar harta yang boleh dipakai 

khuluk 

b. Ada yang berkaitan dengan keadaan dimana khuluk boleh 

dilakukan 

c. Ada yang berkaitan dengan keadaan wanita yang melakukan 

khuluk, atau wali-wali wanita yang tidak boleh betindak 

sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 

bahwasannya khuluk dapat terjadi apabila telah memenuhi 

syarat yaitu, khuluk dapat terjadi jika istri merasa adanya 

                                                             
58 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Juz II (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 401. 
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mudharat apabila perkawinan tersebut tetap dijalankan sehingga 

khawatir akan melalaikan hak Allah SWT, hendaknya khuluk 

terjadi bukan karena sengaja untuk mendapatkan uang tebusan 

sehingga suami degan sengaja menyakiti dan melukai sang istri, 

dan juga khuluk disyaratkan berasal dari pihak istri dan bukan 

suami. Sedangkan rukun yang ada pada saat khuluk tersebut 

ialah adanya suami, adanya istri, adanya iwadh (uang tebusan) 

dan yang terakhir adanya alasan terjadinya khuluk. 

4. Pendapat Ulama Tentang Alasan Khuluk 

Baik dalam Al-Quran maupun hadits nabi terlihat adanya 

alasan untuk terjadinya khuluk, yaitu istri khawatir tidak dapat 

melaksanakan tugasnya sebagai istri yang menyebabkan dan 

tidak dapat melaksanakan hukum Allah.
59

  

Perceraian perkawinan dengan jalan khulu‟ boleh 

dilakukan pada waktu istri sedang dalam keadaan kotor maupun 

bersih, Nabi SAW tidak meminta keterangan lebih dahulu 

kepada perempuan yang datang kepada beliau yang ingin 

berkhulu‟, apakah perempuan itu sedang dalam haid atau tidak. 

Khulu‟ hanya di bolehkan apabila ada alasan yang benar, seperti 

suami cacat badan, buruk akhlaknya (kejam), atau tidak 

memenuhi kewajiban terhadap istrinya, sedangkan istri 

khawatir akan melanggar hak Allah karena tidak taat kepada 

suaminya.
60

 As Syaukani berkata: “Menurut zahir hadis-hadis 

tentang masalah khulu‟ ini, bahwa ketidaksenangan istri sudah 

boleh jadi alasan khulu‟, tetapi Ibnu Munzir mengatakan tidak 

boleh, sebelum rasa ketidak senangan itu terjadi pada kedua 

pihak, karena berpegang pada harfiah ayat-ayat al-qur‟an. 

Demikian pendapat Tawus, Sya‟bi dan segolongan besar 

tabi‟in, tetapi segolongan lain seperti Tabari menjawab: ”Bahwa 

yang dimaksud oleh ayat Al-qur‟an itu ialah, jika istri tidak 

dapat melaksanakan hak-hak suaminya, maka hal ini telah 

menimbulkan kemarahan suami terhadap istri.” Jadi 

                                                             
59 Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Antara Fiqih 

Munakahat Dan UU Perkawinan)…, 234. 
60 Sabiq, Fiqh Sunnah…,193. 
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ketidaksenangan ini adalah ada dari pihak istri. Alasan lain yang 

menguatkan ”tidak harus suami punya rasa tidak senang” yaitu 

Nabi SAW tidak bertanya lebih lanjut kepada Sabit apakah ia 

juga tidak senang kepada istrinya ketika istrinya menyatakan 

ketidaksenangan padanya.
61

 

Di dalam kitab Bidayatul Mujtahid dan Nihayatul 

Muqtasid karangan Ibnu Rusyd Al-Qurtubi menjelaskan 

bahwasanya diperbolehkannya khulu‟ yaitu dengan alasan:
 62

 

a.Khulu‟ disesuaikan pada suatu keadaan yang pada keadaan 

tersebut menjadi diperbolehkannya untuk khulu‟ dari suatu 

keadaan yang tidak diperbolehkan menjadi boleh. Menurut 

Jumhur, khulu‟ diperbolehkan karena sebab ridlonya suami 

dan istri, apabila tidak ada kerelaan atas suami istri, maka 

hal tersebut akan dapat menyakiti salah satu pihak bahkan 

jika tidak ada keridloan dari salah satu pihak, maka salah 

satu pihak akan merasa dirugikan. Dari pernyataan tersebut, 

jika antara suami istri akan memutuskan sebuah tali 

perkawinan, maka haruslah ada suatu kerelaan antara 

keduanya. 

b. Diperbolehkan apabila setiap saat keadaan tersebut 

menimbulkan dharurat, maksudnya adalah apabila 

perkawinan itu tetap diteruskan, maka bisa terjadi antara 

suami istri keadaan yang tidak dapat bersatu. Seperti contoh, 

terjadinya pertengkaran/syiqoq antara suami istri yang terus 

menerus. Jika keduanya tidak diputuskan untuk bercerai, 

maka akibatnya bisa jadi sampai mengacu adanya 

penganiayaan terhadap suami/istri. 

c.Tidak diperbolehkan kecuali khulu‟ melihat istrinya berzina. 

Maksud dari kalimat tersebut, suami boleh menceraikan 

istrinya atas dasar zina. Bahwasanya suami telah melihat 

istri berzina dan jika istri meminta khulu‟ kepada suami, 

maka suami berhak untuk menceraikannya, Karena pada 

dasarnya zina adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam. 

                                                             
61 Ibid., 102. 
62 Rusyd, Bidayatul Mujtahid…, 57. 
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d. Diperbolehkan khulu‟ apabila khawatir orang tersebut tidak 

bisa melakukan ketentuan-ketentuan atau melanggar hukum 

Allah. 

Alasan diatas diperkuat dengan kitab Mizan Kubro 

karangan Abi„Abdillah Muhammad Ibni „Abdur Rahman, yang 

menjelaskan bahwasanya diperbolehkannya khulu‟ jika istri 

melihat kelakuan suami berlaku buruk atau dalam menggauli 

tidak sewajarnya.
63

 

   Pendapat sebagian ulama bahwa khuluk boleh (mubah) 

ketika terjadi syiqaq (perselisihan terus menerus) dan ketidak 

cocokan diantara keduanya, dibolehkan pula ketika istri 

membenci suaminya karena keburukan akhlaknya atau 

agamanya atau karena kesombongannya. Demikian juga jika 

istri khawatir tidak dapat menunaikan hak-hak Allah.
64

 

…. ۗ  ّ ا افْرذََخْ تِ ًَ ٍْ ا فِ ًَ ِٓ ٍْ  (3ٕٕ : )انثمشج.…ۗۙ فلَََ جَُُاحَ عَهَ

  “...Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 

bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya....” 

(QS. Al-Baqarah[2]: 229) 

    Dalam masalah ini, Abu Bakar bin Abdullah Al Mazani 

berbeda pendapat dengan jumhur ulama. Menurutnya bahwa 

suami tidak boleh mengambil suatu apapun dari istri.
65

 Dia 

berpendapat bahwa ayat khuluk telah dimansukh (dihapus) 

dengan firman Allah: 

ا    ٔ جٍۙ  ْٔ ٌَ صَ كَا جٍ ي  ْٔ ٌْ اسََدْذُّىُ اعْرثِْذَالَ صَ اِ َٔ ُُّْ ا يِ ْٔ ُْطَاسًا فلَََ ذأَخُْزُ ٍ  لِ ىُٓ ٍْرىُْ ادِْذ  ذَ

ٍُْاً )انُغاۤء ثِ ا يُّ ًً اثِْ  ٔ ْٓراََاً  ّٗ تُ ََ ْٔ  ـاً ۗ اذَأَخُْزُ ٍْ  (ٕٓ : شَ

   “Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri 

yang lain, sedang kamu Telah memberikan kepada seseorang di 

antara mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu 

                                                             
63 Abi „Abdillah Muhammad, Mizan Kubro (t.t.p :t.p,t.t.) 119. 
64 Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Antara Fiqih 

Munakahat Dan UU Perkawinan)…, 552. 
65 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat  (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 1999), 88. 
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mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun”. (QS. An-

Nisa‟[4]: 20) 

     Jumhur fuqaha berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 

apabila pengambilan tersebut tanpa kerelaan istri, adapun jika 

dengan kerelaan maka itu diperbolehkan.  

      Ibn Rusyd menyatakan perbedaan pendapat ini disebabkan 

oleh kandungan lafaz apakah diartikan keumumannya atau 

kekhususannya.
66

 Khuluk menjadi makruh apabila tanpa sebab 

dan keadaan keluarga istiqamah, walaupun begitu khuluk 

dianggap sah kendati makruh hal ini dikarenakan firman Allah 

SWT: 

 ـاً )انُغاۤء.…
ٌْۤ شِ  ـاً ي 

ٍْۤ َُِْ ُِ ْٕ ُُّْ َفَْغًا فكَُهُ ءٍ يِّ ًْ ٍْ شَ ٍَ نكَُىْ عَ ٌْ غِثْ ِ  (ٗ : ۗۗ فاَ

   “….jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

maskawin (mahar) itu dengan senang hati, Maka makanlah 

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 

baik akibatnya.” (QS. An-Nisa‟[4]: 4) 

   Di dalam hadist juga disebutkan bahwasanya perempuan 

yang meminta cerai tanpa alasan maka tidak akan mencium bau 

surga sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 

ٍْشِ تأِعَُى فذََشَ  ٍْ غَ جُٓاَ انط لََلاَ يَ ْٔ ا ايِْشَأجَُ عَأنَدَْ صَ ًَ ٍْٓاَ سِئذَح أٌَ  اوٍ عَهَ

 )سٔاِ انرشّيزي  (انْجَُ ح

  “Wanita mana saja yang meminta cerai kepada suaminya 

tanpa alasan yang dibenarkan, maka diharamkan baginya bau 

surga.” (HR. Tirmidzi).
67

  

Khulu‟ hanya di bolehkan apabila ada alasan yang benar, 

seperti suami cacat badan, buruk akhlaknya (kejam), atau tidak 

memenuhi kewajiban terhadap istrinya, sedangkan istri 

khawatir akan melanggar hak Allah.
68

 

 

                                                             
66 Rusyd, Bidayatul Mujtahid…, 554. 
67 Tirmidzi, Sunan Tirmidzi Juz V (Beirut: Dar al Fikr, t.th), 125. 
68 Sayfullah,“Analisis Pendapat Imam Syafi‟i Tentang Khulu‟ Suami Memiliki 

Hak Rujuk," Walisongo, 2008, http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/11680/ 
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Syafi‟iyyah berpendapat bahwa tidak ada bedanya antara 

bolehnya khulu‟ dengan konpensasi mahar, sebagian dari 

mahar, atau dengan harta lain, baik nilanya lebih rendah atau 

lebih tinggi dari mahar. Dalam hal ini tidak ada beda antara 

pengembalian dengan tunai, utang dan manfaat jasa, apa pun 

yang boleh dijadikan mahar boleh pula dijadikan ganti rugi 

dalam khulu‟.69
 

Ketika kebencian berasal pada pihak suami, maka dimiliki 

kuasa untuk menjatuhkan talaq, Jika kebencian pada pihak istri 

maka Islam juga membolehkan dirinya menebus dirinya dengan 

jalan khulu‟ yaitu mengembalikan mahar kepada suaminya.  

Jadi seorang istri diberi hak untuk mengajukan khulu‟ bila 

ada alasan yang memang dibenarkan oleh peraturan yang ada 

dan tidak melanggar aturan syari‟at. 

5.Tujuan dan Hikmah 

Tujuan dan kebolehan dari khuluk adalah untuk 

menghindarkan istri dari kesulitan dan kemudharatan serta 

menyesuaikan dengan kaidah fiqiyah menyatakan bahwa 

menghindarkan kemudharatan lebih utama daripada mengambil 

manfaat. Berdasarkan al-maslahah al-mursalah yaitu 

memelihara dari kemudharatan dan menjaga kemanfaatan yang 

dirasakannya bila perkawinannya dilanjutkan tanpa merugikan 

suami karena ia sudah dapat iwadh dari istrinya karena 

permintaan cerai dari istri.  

Kesulitan dan kemudharatan tersebut seperti yang terdapat 

sebagai alasan istri ingin memutuskan perkawinannya, yaitu 

salah satu diantaranya adalah suami berlaku kasar yang 

menyebabkan jiwanya terancam dan suami menghilang dalam 

jangka waktu yang lama tanpa ada kabar berita sehingga istri 

tidak merasa nyaman dengan keadaan seperti itu, karena tidak 

lagi mendapatkan nafkah lahir bathin. 

Adapun hikmah khuluk adalah tampaknya keadilan Allah 

sehubungan dengan hubungan suami istri. Bila suami berhak 

                                                             
69 Sabiq, Fiqh Sunnah…, 446. 



 
 

47 

melepaskan diri dari hubungan dengan istrinya menggunakan 

cara talak, istri juga mempunyai hak dan kesempatan bercerai 

dengan suaminya dengan cara khuluk. Hal ini didasarkan pada 

pandangan fiqh bahwa perceraian itu merupakan hak mutlak 

seorang suami yang tidak dimiliki oleh seorang istri, kecuali 

dengan cara lain yaitu dengan istri memberikan iwadh kepada 

suami sebagai pengganti atas permintaan cerai seperti yang 

telah dijelaskan diatas. 
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